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BAB |1

METODE PENELITIAN

M etode Penelitian Yang Digunakan

Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (291@dalah
sebagai berikut :

“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mentegra data

yang valid dengan tujuan dapat ditentukan, dibalkijk

dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingigaglaannya
dapat digunakan untuk ~memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah”.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan dalaml|pieneni
dilakukan dengan metode survey, dimana penelitidakukan dalam
ruang alamiah atau bukan buatan dan peneliti mktakperlakuan dalam
pengumpulan data. Seperti yang dikemukakan olehy&ugy (2011:6)
bahwa metode survey digunakan untuk mendapatkam dktri tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi pemeélakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedé&rtksioner, test,
wawancara terstruktur dan sebagainya.

Pengertian metode survey menurut Fatoni (2006: i€)gatakan
bahwa :

“Metode survey adalah metode penelitian yang dkakuuntuk

mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukurbadap

gejala empiri yang berlangsung di lapangan ataasiogenelitian,

umumnya dilakukan terhadap unit sampel yang dihaselpagai
responden dan bukan terhadap seluruh populasesdsar
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Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis ggenakan
metode deskriptif dan asosiatif, karena adanyaabelivariabel yang
ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk mergmajdambaran secara
terstruktur, aktual, dan akurat mengenai faktagadrta hubungan antar
variabel yang diteliti.

Menurut Moh. Nazir (2008:54), metode deskriptif efidisikan
sebagai berikut :

“Suatu metode dalam meneliti sekelompok manusiatusabjek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atawskedts peristiwa
pada masa sekarang, dimana tujuannya adalah unémkbuoat
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual aeurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena
yang diselidiki”.

Menurut Sugiyono (2008:53), metode deskriptif dicisfkan
sebagai berikut :

“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yantpklikan untuk

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelahtau lebih

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau mleaggkan

dengan variabel lain”.

Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah kntu
menggambarkan secara sistematis fakta dan kastkierybjek dan subjek
yang diteliti secara tepat. Dalam metode ini datairdpulkan setelah
semua kejadian telah selesai berlangsung.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakamtuk
menganalisis pengaruh partisipasi pemakai, keahpamakai, serta

pelatihan dan pendidikan pemakai sistem terhadsgrjki sistem informasi

akuntansi.
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Menurut Sugiyono (2012:11), penelitian asosiatélall penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupborigan antara dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian ini makaadalbangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramatiam mengontrol
suatu gejala.

Dalam penelitian ini, metode asosiatif digunakan tukin
menganalisis pengaruh partisipasi pemakai, keahpamakai, serta
pelatihan dan pendidikan pemakai sistem terhadsgrjki sistem informasi

akuntansi.

Definisi Variabel dan Operasionalisas Variabel

Variabel-variabel penelitian harus didefinisikarca® jelas, juga
memberi batasan sejauh mana penelitian yang akswkian.

Menurut Sogiyono (2010:38), variabel didefinisikesebagai
berikut :

“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#f@au nilai dari

orang atau objek atau kegiatan yang mempunyai siagiang

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diela dan

kemudian ditarik kesimpulannya”

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih penyéigu Terdapat
pengaruh signifikan dari partisipasi pemakai sisteformasi, keahlian
pemakai sistem infomasi, pelatihan dan pendidiketers informasi

terhadap kinerja sistem informasi akuntasi baikasesimultan maupun

parsial.
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3.2.1 Variabel Bebas atau Independent Variabel
Menurut Sugiyono (2010:39), variabel independenefilidsikan
sebagai berikut :

“Variabel independen adalah variabel yang mempeigasuatu

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabedri

dependen (terikat). Berdasarkan judul diatas, nmekdapat tiga

variabel bebas dalam penelitian ini, antara lain :

1. Partisipasi pemakai sistem informasi)X
Partisipasi pemakai sistem informasi merupakan rlkeg¢an
dalam proses pengembangan sistem oleh anggotaisasgjan
atau anggota dari kelompok pengguna target. Menurut
Soegiharto (2001), Tjhai Fung Jen (2002), Sasn@03),
Almilia dan Briliantien (2007) berpendapat bahwatiggasi
pemakai sistem informasi yang semakin sering akan
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansiatbkakan
adanya hubungan positif antara partisipasi pemakstiem
informasi dengan kinerja sistem informasi akuntansi

2. Keahlian pemakai sistem informasiX
Keahlian pemakai sistem informasi yang baik akamdoeong
pemakai untuk menggunakan sistem informasi akuntans
sehingga kinerja sistem informasi akuntansi akdomhlginggi.
Menurut Tjhai Fung Jen (2002) dalam Luciana (2007)

berpendapat bahwa semakin tinggi keahlian pemaiséens
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informasi, akan meningkatkan kinerja sistem infasma
dikarenakan adanya hubungan positif antara kealp@makai
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

3. Pelatihan dan pendidikan sistem informasj) (X
Dengan dilakukannya pelatihan dan pendidikan pensagaem
informasi, diharapkan pemakai bisa mendapatkan kguan
untuk mengidentifikasi persyaratan informasi mereftan
kesungguhan serta keterbatasan sistem informasi dan
kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatanirada
penelitian yang dilakukan Amri (2010), Adventri 08), bahwa
pelatihan dan pendidikan sistem informasi terbukemiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja sistem inf@na&untansi.
Semakin baik tingkat pelaksanaan pelatihan dan igiuad
pemakai sistem, diharapkan para pemakai sistem tdapa
memahami sistem yang akan digunakan dan berdamgddk p
semakin tingginya tingkat kinerja sistem informadiuntansi

yang dihasilkan (Priyono, 2012).

3.2.2Variabel Terikat atau Dependent Variabel
Menurut Sugiyono (2010:40), variabel terikat didefikan sebagai
berikut :
“Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena

adanya variabel independen (bebas)”.
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinesigstem informasi
akuntansi. Menurut Soegiharto (2001), dan Tjhaig~den (2002) dalam
Luciana dan Irmaya (2007) kinerja sistem informmasrupakan alat yang
dapat dipakai untuk mengukur efektifitas sistemormfasi dengan

menggunakan kepuasan pemakai dan pemakaian sistem.

3.2.3 Operasionalisasi Variabel Pendlitian
Operasionalisasi penelitian adalah suatu cara untekgukur
suatu konsep dan bagaimana caranya sebuah konskyr diehingga
terdapat variabel-variabel yang dapat menyebabkasalah lain dari
variabel lain yang situasi dan kondisinya tergagtpada variabel lain.
Operasionalisasi kedua variabel dalam penelitiandifabarkan

pada masing-masing tabel di bawah ini :

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel Bebas
Variabel Bebas Subvariabel Indikator Skala
Pengukuran
Partisipasi a. Meningkatkan hubungap
Pemakai _Sistem Kebutuhan antarr_;t pemakai, .
Informasi (&) |1. Pemakai manajemen, dar_l ahli
(Leela sisteminformasi
Damadoran
dalam Azhar b. Memperluas wawasan
Susanto, user dal_ﬂ manajemen Ordinal
2004:369) dalam bidang komputer
c. Turut serta mengusulkan
bagaiman dan apa dari
sistemyang harus
dibangun
d. lkut meyumbangkan
pikiran dan tenaga
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Variabel Bebas

Subvariabel

Indikator

Skala
Pengukuran

Pengetahuan
akan kondisi

a.

Meringankan beban
tanggung jawab pemal
Merasa memiliki dan
turut menjaga atas

Keengganan
untuk berubah

a.

Pemakai ikut serta dalgm

menjalankan sistem
Pemakai terlibat dalam
pengembangan sisten

Pemakai meras
terancam

paL.

Sistem informasi yang
dibangun telah sesuai
dengan keinginan
pemakai

Menghasilkan sistem
informasi yang bernilai
Memberikan kepuasan
bagi pemakai dan
manajemen

Meningkatkan
alam demokrasi

a.

Meningkatkan
kepercayaan dan
dukungan user dan
manajemen terhadap
pengembangan sisten
informasi

Mengurangi biaya
pemeliharaan

Ordinal

Keahlian 1.

Pemakai Sistem
Informasi ()

Pengetahuan

a.
b. Pengetahuan tugas dari

Pengetahuan SIA

pekerjaannya

(Robbins dalanp2.

Beriyaman
Adventri,
2008:42)

Kemampuan

a.

Mampu menjalankan
SIA
Mampu
mengekspresikan
kebutuhan informasi
Mampu
mengekspresikan
bagaimana sistem
seharusnya
Mampu mengerjakan
tugas
Mampu menyelaraskamn
pekerjaan dengan
tugasnya

Ordinal
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Variabel Bebas Subvariabel Indikator Skala
Pengukuran
3. Keabhlian a. Abhlidalam pekerjaan
yang menjadi tanggung
jawabnya Ordinal
b. Ahlimengekspresikan
tugasnya
Variabel Bebas Indikator Skala
Pengukuran

Pelatihan dan

Pendidikan b.

Pemakai Sistem

Informasi (6) |cC.

(Kendall,2003)

Menetapkan sasaran yang jelas dan tefqukur
Menggunakan meotde pelatihan yang tepat

Mempersiapkan materi pelatihan yang
mudah dimengerti

d. Pelatihan memberikan keuntungan Ordinal
e. Pelatihan diberikan oleh tenaga ahli
f. Materiyang diberikan sesuai dengan
kebutuhan pemakai
g. Materi pelatihan disiapkan dengan baik
Tabd 3.2
Operasionalisasi Variabel Terikat
Variabel Tidak Subvariabel Indikator Skala
Bebas Pengukuran
Kinerja Sistem|1. Performance a. Throughput
Informasi b. Responsetime
Akuntansi (Y) |[2. Information a. Akurat
(James b. Relevansiinformasi
Wetherbe dalam c. Penyajian informasi
Whitten, d. Fleksibilitas data
2004:383) e. Kelaziman data
3. Econony a. Reusabilitas .
b. Sumberdaya Ordinal
4. Control a. Integritas
b. Keamanan
5. Efficiency a. Usabilitas
b. Maintanabilitas
6. Service a. Akurasi
b. Reliabilitas
c, Kesederhanaan
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Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:80), populasi didefinsikaebagai
berikut :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdatas

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkriertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari &#@mudian ditarik
kesimpulannya”.

Jadi populasi bukan hanya orang juga tapi objekl#anda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumjahg ada pada
objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi kagastik/sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagmWwT Astra
International, Tbk Daihatsu Sales Operation Band#megeluruhan jumlah
kantor cabang PT Astra International, Tbk Daiha®sles Operation di
Bandung sebanyak 7 kantor cabang, antara lain kaattang Cibereum,
Cimahi, Surya Sumantri, Setiabudi, Asia Afrika, k@m®o Hatta, dan
Cibiru. Namun populasi yang sesuai dengan penelinaadalah subjek
yang menggunakan sistem informasi akuntansi di BifaAlnternational,
Tbk Bandung, yang terdiri dari 4 (empat) orang kepzabang (kantor
cabang Cibeureum dan Cimahi dikepalai oleh satalkepabang, kantor
cabang Surya Sumantri dan Setiabudi dikepalai séh kepala cabang,
dan kantor cabang Asia Afrika dan Cibiru dikepabdéh satu kepala

cabang), 8 (delapan) orang karyawsahes supervisor, 16 (enam belas)

orang karyawan administrasi, 3 (tiga) orang karyawasir, 4 (empat)
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orang karyawan bengkel, dan 2 (dua) orang karyaguatang, sehingga

jumlah keseluruhan populasi ada 37 orang.

3.3.2 Sampel Objek Penelitian

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2010:90) adsdgian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populagrsebut. Untuk
menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengartysgan statistik
atau berdasarkan estimasi penelitian.

Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan mermjadi yaitu
probability sampling dan nonprobabilty sampling. Penjelasan atas dua
teknik tersebut menurut Sugiyono (2010:82) adadddagai berikut :

1.Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi sstsyr
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotageal. Teknik

ini meliputi simple random sampling, proportionate stratified
random sampling, disproportionate stratified random sampling,
area (cluster) sampling.

2.Non-Probability Sampling

Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagpastsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi samgadknik

sampel ini meliputi, sampling sistematis, sampelot&yu
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incidental sampling, purposive sampling, sampel jenuhsnowball
sampling.

Banyak rumus pengambilan sampel penelitian yangatdap
digunakan untuk menentukan jumlah sampel peneliRada prinsipnya
penggunaan rumus-rumus penarikan sampel penetiigimakan untuk
mempermudah teknis penelitian. Sebagai misal, pdpulasi terbilang
sangat banyak atau mencapai jumlah ribuan atayatlgopulasi terlalu
luas, maka penggunaan rumus pengambilan sampelnaeapersempit
wilayah populasi agar teknis penelitian menjadcéardan efisien.

Salah satu metode yang digunakan untuk menentularah
sampel adalah menggunakan rumus Slovin (Sevillaalet.1960:182),

adalah sebagai berikut :

N
n=————
1+Ne
keterangan :
n : jJumlah sampel
N : jJumlah populasi
E : jumlah toleransi kesalahagri(or tolerance)

Untuk menggunakan rumus ini, pertama digunakanpoaetmatas
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahandimyatakan dengan
persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, ksenskurat sampel

menggunakan populasi.
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Untuk penelitian ini maka dapat dihitung jumlah gaiyang akan
diambil dengan menggunakan rumus Slovin, dimanasbdbleransi
kesalahan sebesar 5% :

N 37
1+Ne®  1+37 (0.05)

r

37 33,86 >>34

N = 1+37(0.0025)

dengan demikian jumlah sampel yang diambil yandnddeungan dengan
penggunaan program sistem informasi adalah 34 wanya

Probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simple random sampling atau sampel acak sederhana. Pengambilan
sampel acak sederhana adalah sampel yang diand®im#@an rupa
sehingga tiap unit penelitian atau satuan elemenpdaulasi mempunyai
kesempatan yang sama tanpa memperhatikan stratan dahggota
populasi tersebut untuk dipilih menjadi sampel. nMt Sugiyono
(2008:118), sampel acak sederhana didefinisikaagselberikut :

“Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpapaatikan

stara yang ada dalam populasi itu”.

Teknik Pengumpulan Data
Data statistik yang diharapkan adalah data yangtddipercaya
dan tepat waktu (Supranto J., 2000:21). Untuk meicaujuan tersebut,

maka pengumpulan datanya harus baik dan mencakuuisainit yang



60

menjadi objek penelitiannya. Informasi itu harususe dengan keadaan
yang sebenarnya dan dengan metode serta cara iyetagkan.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yatigkukan
penulis yaitu dengan cara mengumpulkan data pribetia primer adalah
data yang diperoleh langsung dari responden (qigeklitian)..

Data dalam penelitian ini dengan teknik penelitimpangan,
penelitian di lapangan adalah penelitian yang dsudkan untuk
memperoleh data primer yaitu data yang diperolelaloie:

a. Pengamataropservation), yaitu suatu teknik pengumpulan data

dengan mengamati langsung objek yang diteliti.

b. Wawancarai(terview), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara tanya jawab dengan pimpinan atau pihak yangeoang
atau bagian lain yang berhubungan langsung dengehk gang
diteliti.

c. Kuisioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan meh
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan objek \ditajti,
diberikan kepada pimpinan atau pihak yang berwereatag
bagian lain yang berhubungan langsung dengan oygeik
diteliti.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gatag diperoleh

dari penyebaran kuisioner kepada karyawan yanguberigan langsung

dengan sistem informasi akuntansi.
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AnalisisData
Proses analisis data dimulai dengan menelaah betiata yang
tersedia dari berbagai sumber. Analisis data adsualu proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang dipetatehasil penyebaran
kuisioner, wawancara, catatan lapangan, dan badiaanblain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinBkiara kepada pihak
lain.
Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitiaadalah :
1. Menganalisis partisipasi pemakai sistem infoma$T Astra
International, Tbk Daihatsu Sales Operation, Bagdun
2. Menganalisis keahlian pemakai sistem informasi @i Rstra
International, Tbk Daihatsu Sales Operation, Bagdun
3. Menganalisis pelatihan dan pendidikan sistem inésindi PT.
Astra International, Tbk Daihatsu Sales Operatizandung.
4. Menganalisis kinerja sistem informasi akuntansiPdi. Astra
International, Tbk Daihatsu Sales Operation, Bagdun
Berdasarkan indikator-indikator dari masing-masuagiabel X,
Xa, X3, dan variabel Y, maka dibuatlah daftar pertanydalam bentuk
kuisioner. Data yang dihimpun dari hasil kuisionwrsebut akan
dibandingkan dengan landasan teori yang relevan.
Dari setiap item kuisioner memiliki 5 (lima) jawabalengan
masing-masing nilai yang berbeda. Metode skala yhggnakan dalam

penelitian ini adalalskala likert. Skala likert digunakan dalam mengukur
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sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau keétoomamg tentang
fenomena sosial.

Daftar kuisioner yang disebarkan ke bagian-bagiangytelah
ditetapkan. Setiap item kuisioner tersebut merupgkertanyaan positif
yang memiliki 5 jawaban dengan masing-masing jawatiaerikan skor 1
sampai dengan 5.

Untuk menilai variabel X X,, X3, dan variabel Y, maka analisis
yang akan digunakan berdasarkan rata-rat@ar{) dari masing-masing
variabel. Nilai rata-ratanfean) ini didapat dengan menjumlahkan data
keseluruhan dalam setiap variabel kemudian dibagmgdn jumlah
responden.

Rumus rata-rata nfean) menurut Sugiyono (2008:49), adalah
sebagai berikut :

- Untuk variabel X

Me :zi
n

- Untuk variabel Y

ve = ZX_
n
Dimana: Me = Mean (rata-rata)
> = Jumlah (sigma)
Xi = Nilai X ke 1 sampai dengan n
Yi = Nilai Y ke 1 sampai dengan n

n = jumlah responden
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Setelah rata-rata didapat dari masing-masing veidemudian
dibandingkan dengan kriteria yang penulis tentukenlasarkan nilai yang
terendah dan nilai tertinggi dari hasil kuisioner.

Untuk variabel X terdapat 14 pertanyaan, nilai tertinggi variabel
X1 adalah 70 = (5x14), sedangkan nilai terendah hdbda(1x14). Maka
dapat ditentukan panjang interval sebesar ((7®B14)/11,2. Maka atas
dasar nilai terendah dan nilai tertinggi, kritediatuk variabel X adalah
sebagai berikut :

1. Nilai 14 — 24,1 untuk kriteria “Tingkat PartisipaSangat

Rendah”

2. Nilai 25,2 — 35,3 untuk kriteria “Tingkat PartisgppdRendah”

3. Nilai 36,4 — 45,5 untuk kriteria “Tingkat PartisgpaCukup”

4. Nilai 47,6 — 57,7 untuk kriteria “Tingakat Partiag Tinggi”

5. Nilai 58,8 — 70 untuk kriteria “Tingkat PartisipaSangat

Tinggi”

Untuk variabel X terdapat 9 pertanyaan, nilai tertinggi variabgl X
adalah 45 = (5x9), dan nilai terendah adalah 9 x9)(1Maka dapat
ditentukan panjang interval sebesar ((45-9)/5)2= Wlaka atas dasar nilai
terendah dan nilai tertinggi, kriteria untuk vaeabX, adalah sebagai
berikut :

1. Nilai 9 — 16,1 untuk kriteria “Tingkat Keahlian Sgat Rendah”

2. Nilai 16,2 — 23,3 untuk kriteria “Tingkat Keahlid&endah”

3. Nilai 23,4 — 30,5 untuk kriteria “Tingkat Keahli@ukup”
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4. Nilai 30,6 — 37,7 untuk kriteria “Tingkat Keahlidinggi”
5. Nilai 37,8 - 45 untuk kriteria “Tingkat Keahlian &gat Tinggi”
Untuk Variabel X% terdapat 7 pertanyaan, nilai tertinggi variabgl X
adalah 35 = (5x35), dan nilai terendah adalah 71x¥)( Maka dapat
ditentukan panjang interval sebesar ((35-7)/5)6= Blaka atas dasar nilai
terendah dan nilai tertinggi, kriteria untuk vaeabXs; adalah sebaga
berikut :
1. Nilai 7 — 12,5 untuk kriteria “Tidak Terlatih danidbk
Terdidik”

2. Nilai 12,6 — 18,1 untuk kriteria “Kurang Terlatiranl Kurang
Terdidik”

3. Nilai 18,2 — 23,7 untuk kriteria “Cukup Terlatih maCukup
Terdidik”

4. Nilai 23,8 — 29,3 untuk kriteria “Terlatih dan Teak”

5. Nilai 29,4 — 35 untuk kriteria “Sangat Terlatih d&angat
Terdidik”

Untuk variabel Y terdapat 16 pertanyaan, nilainedi Variabel Y
adalah 80 = (5x16), dan nilai terendah adalah 1@x36). Maka dapat
ditentukan panjang interval sebesar ((80-16)/5)2;8.1Maka atas dasar
nilai terendah dan nilai tertinggi, kriteria untuliriabel Y adalah sebagai

berikut :
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1. Nilai 16 — 28,7 untuk kriteria “Tingkat Kinerja $&n Informasi
Akuntansi Tidak Baik”

2. Nilai 28,8 — 41,5 untuk kriteria “Tingkat Kinerjaiskem
Informasi Akuntansi Kurang Baik”

3. Nilai 41,6 — 54,3 untuk kriteria “Tingkat Kinerjaissem
Informasi Akuntansi Cukup Baik”

4. Nilai 54,4 — 67,1 untuk kriteria “Tingkat Kinerjaissem
Informasi Akuntansi Baik”

5. Nilai 67,2 — 80 untuk kriteria “Tingkat Kinerja $&sn Informasi

Akuntansi Sangat Baik”

Uji Validitas & Uji Reliabilitas
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2009:348-350), hasil penelitisaangy valid
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkutepgan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. MenhuArikunto
(2006:168), validitas adalah suatu ukuran yang mjekan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumeratuSinstrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sédmaja, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.i Wpaliditas instrumen
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh instruperelitian mampu
mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat yarigud Artinya, setiap
butir instrumen telah benar-benar menggambarkaelkegan isi atau

sifat bangun konsep yang menjadi dasar penyusmsémimen.
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Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu itententiukan
dengan membandingkan antara angka koretasiuct moment Pearson (r
hitung) dengan r table pada level signifikasi On@l&i kritisnya. Sehingga
apabila angka korelasi berada diatas nilai kriid&i@angka probabilitasnya
berada di bawah atau sama dengan (P<0,05; P=@6&&gti instrumen
penelitian itu valid.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasiaaa variabel
dengan skor total variabel yaitu dengan mencarelksr antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total menggunakaunsrteknik korelasi

product moment, sebagai berikut :

L nTxy — (£x)(Zy)
' J (nEx2 — (£2)2) — (nTY? — (T)?)

Keterangan :

r . koefisien korelagproduct moment

YXy :jumlah perkalian variabel X dan Y

X > jumlah nilai variabel X

>y : jJumlah nilai variabel Y

Yx* :jumlah pangkat dua nilai variabel X

Yy?  :jumlah pangkat dua nilai variabel Y

n : banyaknya sampel

Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaanadesigpr total

diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengamlai kritik.
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Selanjutnya, jika nilai koefisien korelagiroduct moment dari suatu
pertanyaan tersebut berada diatas nilai tabelkkrihaka pertanyaan
tersebut signifikan. Perhitungan koefisien korethlsikukan setelah proses
menaikkan skala dari skala ordinal ke skala interaefisien validitas
dianggap signifikan (instrumen valid) jik&iuhg >favel padaa = 0,05.
Instrumen memiliki tingkat validitas yang tinggkdi nilai koefisien yang

diperoleh > 0,30 (Imam Ghozali, 2002:130).

Uji Reliabilitas

Menurut Umar (2003:87), reliabilitas adalah sejanhna suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alatruligunakan berulang
kali. Alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas apida instrumen yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yaamas akan
menghasilkan data yang sama, yang berarti bahwaabitehs
berhubungan dengan konsistensi dan akurasi atapdtan.

Uji reliabilitas instrumen penelitian ini akan meuogakan
reliability analysis dengan teknikAlpha Cronbach yang mempunyai

rumus sebagai berikut :

Keterangan :
A : koefisian reliabilitas
K : jumlah item reliabilitas

r : rata-rata korelasi antar item
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1 : bilangan konstanta

Koefisien reliabilitas dianggap signifikan (instramreliable) jika r
hitung > Tabel Padaa = 0,05. Instrumen memiliki tingkat reliabillitasayg
tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,6dm@m Ghozali,

2002:133).

Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis Simultan
AnalisisKorelas Berganda (Multiple)

Menghitung besarnya koefisien korelasi secara yadehn (R)
dan koefisien determinasi (multi korelasi), yaitd Rang merupakan
bagian dari variasi total dalam variabel dependamgydapat dijelaskan
variabel independen secara erat hubungan antaelukdsan variabel
bebas (X, X, X3) dengan varibel terikat. Koefisien korelasi tergeb
diperoleh dari :

1-RY 123 = (1-FY 1) (1-PY21) (1-FY 329)

R?Y 1,3 merupakan koefisien determinasi multiple-nya. Ajsab
R?Y 1,3 semakin mendekati 1, maka pengaruh seluruh variabbbs

terhadap variabel terikatnya juga semakin tinggi.

Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaseimua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadagbelaterikatnya.

Bentuk pengujiannya adalah :
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Ho.p=0: Tidak terdapat pengaruh partisipasi pemakatem
informasi, keahlian pemakai sistem informasi, dan
pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informasi
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Ha.p#0: Terdapat pengaruh partisipasi pemakai sisteformasi,
keahlian pemakai sistem informasi, dan pelatiham da
pendidikan pemakai sistem informasi terhadap kinerj
sistem informasi akuntansi.

Uji F dapat dilakukan dengan cara membandingkamddengan

Faber Pengujian hipotesa menurut Sugiyono (2010:22@pddigunakan

rumus signifikan korelasi ganda sebagai berikut :

B R/k
F=
(1-R)/(n-k-1)
Keterangan :
R . koefisien korelasi ganda
k : jJumlah variabel independen
n : jumlah anggota sampel

dk . (n-k-1) derajat kebebasan

Pengujian dengan membandingkaug denganFipe dilakukan
dengan ketentuan yaitu :

1. Jika Fhitung > Frane padaa = 5% maka Ho ditolak dan Ha

diterima (berpengaruh)
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2. Jika Friung < Frave padaa = 5% maka Ho diterima dan Ha

ditolak (tidak berpengaruh)

Rancangan Analisis & Uji Hipotesis Parsial
AnalissKorelas Parsial

Besarnya pengaruh masing-masing komponen varialeblash
secara parsial terhadap variabel tidak bebas ddatahui dengan
menggunakan koefisien korelasi parsial. Koefisierelasi parsial antara
masing-masing variabel tersebut dengan variabétatedapat dihitung

sebagai berikut :

R _ B Exyy by Xxpybet by gy
al,x2 .00y T E},z
2 _ 2 _ (BN
Yy =1Y =
(Zx)E )
Lay=EXY— 1,_”
dimana :

¥, X, = Jumlah dam X;
Y ¥ = Jumlah dari Y

¥, ¥ = Fumlah dari Y?

Y X, ¥ = Fumlah dari XY

bi.....b7 = Koefisien regresi masing-masing vanabel

Nilai R adalah kisaran -1 sampai dengan 1. Bila &adekati -1
atau 1, berarti terdapat hubungan yang erat antarabel bebas dengan
variabel terikat. Bila R mendekati O, berarti hupam antara variabel

bebas dengan variabel terikat sangat lemah.
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Tabd 3.3
Koefisien Koreas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0.40-0,599 Sedang
0,00-0,799 Kuat
0.80-1,000 Sangat Kuat

3.8.2 Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruhsinga
masing variabel bebas secara sendiri-sendiri tephadariabel terikat.
Bentuk pengujiannya adalah :

1. Penetapan hipotesis statistik

+ Variabel X (partisipasi pemakai sistem informasi)

a. Hoi.p =0: Tidak terdapat pengaruh partisipasi pemakai
sistem informasi terhadap Kkinerja sistem
informasi akuntansi.

b. Ha;.p#0: Terdapat pengaruh partisipasi pemakai
sistem informasi terhadap Kkinerja sistem
informasi akuntansi.

e Variabel X% (keahlian pemakai sistem informasi)

c. Ho,.p=0: Tidak terdapat pengaruh keahlian pemakai

sistem informasi terhadap Kkinerja sistem

informasi akuntansi.
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d. Ha.p#0: Terdapat pengaruh keahlian pemakai sistem
informasi terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

« Variabel X% (pelatihan dan pendidikan pemakai sistem
informasi)

e. Hos.p=0: Tidak terdapat pengaruh pelatihaan d
pendidikan pemakai sistem terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi.

f. Has.p#0: Terdapat pengaruh pelatihan dan pendidikan
pemakai sistem informasi terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi.

2. Perhitungan nilai tes statistik
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian hipotesisngan
menggunakarproduct moment. Rumus untuk mengukur koefisian

product moment sebagai berikut :

nyxy — (Ix)(Ty)

Ty =
J["Eﬂ = (Ex)3)~(nZy* - (T)*)

Keterangan :

r . koefisien korelagproduct moment

YXy :jumlah perkalian variabel X dan Y
X : jumlah nilai variabel X

>y : jumlah nilai variabel Y
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Yx* :jumlah pangkat dua nilai variabel X
Sy?*  :jumlah pangkat dua nilai variabel Y

n : banyaknya sampel

3.9 AnalissKoefisien Deter minasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahjause mana
pengaruh variabel X(partisipasi pemakai sistem informasiy keahlian
pemakai sistem informasi),sX{pelatihan dan pendidikan pemakai sistem
informasi) terhadap variabel Y (kinerja sistem mfiasi akuntansi).
Rumus koefisien determinasi sebagai berikut ;

Kd = R€.100%

Keterangan ;
Kd . koefisien determinasi
Rs . korelasproduct moment

Jika Kd mendekati 0 (nol), maka pengaruh varialedlas terhadap
variabel terikat lemah, dan jika Kd mendekati ltyyamaka pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat kuat.



